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ABSTRAK 
 
Persepsi Siswa Tentang Komunikasi Kelompok Dalam Kegiatan Pembelajaran 
(Studi Pada Siswa Kelas X Ips Sma Negeri 22 Palembang) Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana persepsi siswa tentang 
komunikasi kelompok yang terjadi di dalam kelas selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tradisi sibernetika yang 
menggunakan model masukan-proses-keluaran. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah observasi, penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Penelitian ini 
dilakukan dengan populasi sebanyak 139 siswa dan sampel sebanyak 58 siswa. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 22 Palembang pada siswa kelas X Ips. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa komunikasi kelompok dalam pembelajaran 
yang terjadi di kelas X Ips sudah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa ketiga dimensi komunikasi kelompok, yaitu 
masukan (input), proses (process) dan keluaran (output) sudah terpenuhi dengan 
baik.  
Kata kunci : Persepsi, Komunikasi Kelompok, Pembelajaran 
  



  

ABSTRACT 
 
Students' Perceptions of Group Communication in Learning Activities (Study in 
Class X (Social) of Senior High School State Number 22 Palembang) This study aims to see how students' perceptions of group communication occur in 
the classroom during learning activities. This study uses descriptive quantitative 
research methods. The theory used in this study is the theory of the cybernetics 
tradition that use the input-process-output model. Data collection techniques 
carried out were observation, questionnaires and documentation. This research 
was conducted with a population of 139 students and a sample of 58 students. 
This research was conducted at Senior High School State Number 22 Palembang 
in class X (Social). From the results of the study it was found that group 
communication in learning that occurred in class X (Social) was very good. This 
is shown from the results of research which states that the three dimensions of 
group communication, namely input, intermediary variables and output have been 
fulfilled properly. 
Keywords: Perception, Group Communication, Learning 
  



  

1  

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Sekolah adalah sistem interaksi sosial suatu organisasi keseluruhan terdiri 
atas interaksi pribadi yang terkait bersama dalam suatu hubungan organik (Wayne 
dalam buku Soebagio Atmodiwiro, 2000:37). Sedangkan berdasarkan undang-
undang No.2 tahun 1989 sekolah adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan 
berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Selain itu       

sekolah merupakan lingkungan pendidikan sekunder. Bagi anak-anak yang 
sudah bersekolah, lingkungan yang setiap hari dimasukinya selain lingkungan 
rumah adalah sekolahnya. Anak remaja yang duduk dibangku SMP dan SMA 
hampir menghabiskan waktu selama 7 jam untuk bersekolah. Oleh karena itu 
sekolah sudah menjadi rumah kedua bagi para siswanya. Hal ini dikarenakan 
hampir sepertiga waktu mereka dihabiskan disekolah, dan tidak mengherankan 
jika pengaruh sekolah terhadap perkembangan jiwa remaja cukup besar.  

Dalam lingkungan sekolah adanya guru dan siswa merupakan komponen 
penting dalam berlangsungnya proses belajar mengajar. Menurut Undang-undang 
No. 14 tahun 2005 guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam penelitian ini 
pembahasan mengenai guru lebih ditujukan dalam pendidikan menengah atas 
(SMA) Negeri 22 Palembang. Sedangkan siswa sendiri merupakan anak-anak 
yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti 
pembelajaran yang diselenggarakan disekolah, dengan tujuan untuk menjadi 
manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampilan, berpengalaman, 
berkepribadian, berakhlak mulia dan mandiri. Untuk mencapai tujuan-tujuan 
tersebut tentu saja diperlukan usaha dalam belajar demi mencapai tujuannya. 
Siswa di SMA N 22 Palembang juga diharapkan memiliki tujuan yang sama 
dengan definisi dari siswa diatas. Akan tetapi tidak semua siswa mampu untuk 
memenuhi tujuan-tujuan tersebut.  



  

Hal ini dikarenakan pemikiran dari siswa-siswinya yang berdeda-beda 
antar satu dengan yang lainnya. Hal ini tersebut dipengaruhi oleh karakter siswa 
yang masih dikategorikan sebagai remaja. Remaja adalah waktu manusia berumur 
belasan tahun. Pada masa ini manusia tidak dapat disebut sebagai anak-anak 
ataupun dewasa. Remaja berasal dari bahasa latin yakni Adolensence yang artinya 
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. WHO pada tahun 1974 memberikan 
definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut 
dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis dan sosial ekonomi. Sehingga 
secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut. Remaja adalah suatu 
masa dimana: 

1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual 

2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa 

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri (Muangman, 1980:9 dikutip dalam 
Psikologi Remaja (2011:12)). 
 

 Sekolah juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perubahan 
sikap pada remaja. Begitupun dengan persepsi atau sudut pandang siswa itu 
sendiri. Persepsi siswa akan berubah seiring dengan bertambahnya pengetahuan 
atau pandangan siswa terhadap sesuatu. Menurut Eysenck dalam Asrori 
(2009:215) persepsi sesungguhnya memerlukan proses belajar dan pengalaman. 
Hasil proses belajar dan interaksi seseorang akan memberikan pengalaman bagi 
dirinya untuk dapat membandingkan keadaan yang dihadapi. Persepsi dapat 
diartikan sebagai cara pandang ataupun pemaknaan dari seorang individu terhadap 
berbagai hal yang ada di sekitarnya. Cara pandang setiap individu terhadap suatu 
hal akan berbeda meski objek yang dihadapi sama. Dalam komunikasi, persepsi 
dari pelaku komunikasi akan memberikan pengaruh yang cukup besar untuk 
menentukan keberhasilan komunikasi. Dalam kegiatan belajar, semua informasi 
yang disampaikan guru akan dipersepsi oleh siswa sesuai pengalaman yang 
dimiliki sebelumnya. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah juga mengajarkan 



  

nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat disamping 
mengajarkan berbagai keterampilan dan kepandaian kepada siswa.  
 Kegiatan komunikasi hampir selalu dilakukan oleh semua orang dalam 
kehidupan sehari-hari, termasuk didalamnya komunikasi dalam ruang lingkup 
sekolah. Komunikasi diartikan sebagai suatu pesan yang dikirimkan oleh  
seseorang kepada satu orang atau lebih penerima dengan maksud untuk 
mempengaruhi tingkah laku si penerima pesan. Jonshon (1982) dalam alam buku 
komunikasi antarpribadi karya Edi Harapan dan Syarwani Ahmad (2016:25) 
menyatakan dalam seiap model komunikasi setidaknya ada dua orang saling 
mengirimkan lambang-lambang yang memililki makna tertentu. Lambang-
lambang tersebut bisa bersifat verbal berupa kata-kata, atau bersifat nonverbal 
berupa ekspresi atau ungkapan tertentu dari gerak tubuh. Komunikasi verbal 
adalah komunikasi dengan menggunakan simbol verbal. Simbol verbal berupa 
bahasa merupakan pencapain manusia yang paling impresif dalam berkomunikasi. 
Komunikasi yang dilakukanpun tidak hanya sekedar komunikasi verbal yang 
menyatakan sesuatu melalui kalimat-kalimat akan tetapi juga komunikasi non 
verbal yang dilakukan melalui simbol-simbol tertentu.  Komunikasi nonverbal 
sendiri adalah komunikasi yang menggunakan pesan-pesan nonverbal. Istilah 
nonverbal biasanya digunakan untuk menggambarkan peristiwa komunikasi diluar 
kata-kata terucap dan tertulis. 
 Dalam lingkungan sekolah terdapat 2 jenis komunikasi yang sering terjadi 
di antara guru dan siswa, yaitu komunikasi interpersonal dan komunikasi 
kelompok. Akan tetapi dalam penelitian ini lebih difokuskan pada komunikasi 
kelompok yang terjadi di sekolah dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Kedua 
jenis komunikasi ini saling berkaitan satu sama lain. Hal ini dikarenakan prinsip 
dari komunikasi kelompok dengan prinsip komunikasi interpersonal hampir mirip. 
Kemiripan itu terletak pada pesan yang disampaikan kepada individu yang lainya, 
yang kemudian dibalas juga dengan suatu pesan yang telah di interpretasikan oleh 
si penerima pesan tersebut sebelum disampaikan sebagai balasan pesan yang 
dikirimkan. Akan tetapi terdapat perbedaan dari kedua jenis komunikasi ini. 
Perbedaan komunikasi kelompok dan komunikasi interpersonal adalah intensitas 
individu-individu itu bertemu. Perbedaan lainya antara komunikasi kelompok 



  

dengan komunikasi interpersoal adalah keterikatan dan tujuan yang hendak 
dicapai. Didalam komunikasi interpersonal tujuan dari individu yang ingin 
dicapai, sedangkan didalam kelompok adalah tujuan kelompok yang hendak 
dicapai.   

Kelompok sendiri adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan 
bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, 
mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari 
kelompok tersebut (Deddy Mulyana, 2005). Kelompok terdiri dari dua kelompok 
yakni kelompok primer dan kelompok sekunder. Kelompok primer adalah 
kelompok utama atau kelompok yang langsung berhubungan dengan individu 
yang lain. Sedangakan kelompok sekunder adalah kelompok yang bisa 
mengaktualisaikan minat yang dimiliki, misalnya sekolah, lembaga agama, tempat 
bekerja, dan lain-lain.  

Komunikasi dalam proses pembelajaran dilembaga pendidikan termasuk 
jenis komunikasi kelompok. Dilihat dari segi komunikasi di lembaga pendidikan 
adalah mentransfer dan meningkatkan pengetahuan peserta. Maka dengan 
demikian pendekatan komunikasi yang baik perlu diperhatikan oleh lembaga 
pendidikan, agar materi yang disampaikan dapat diterima oleh peserta didik 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan kurikulum yang telah 
ditetapkan. Dalam penelitian ini penulis memilih Sekolah Menengah Atas untuk 
menjadi jenjang pendidikan yang diteliti. Penulis memilih SMA Negeri 22 
Palembang untuk menjadi tempat penelitian. SMA ini merupakan SMA terakhir 
yang ada di Palembang dan tergolong SMA yang baru berdiri. SMA ini berdiri 
pada tahun 2010 dan mengeluarkan alumni pertamanya pada tahun 2013.  
 Dalam penelitian ini, alasan penulis memilih tema penelitian mengenai 
komunikasi kelompok dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut; 

1. Tingkat kenaikan kelas yang hampir mencapai 100% 
2. Peringkat Sekolah Berdasarkan Nilai UN 

 
Kedua alasan tersebut akan dijelaskan secara rinci seperti yang dibawah ini: 
 



  

 
1.1.1. Tingkat kenaikan kelas yang hampir mencapai 100% 

  
Kenaikan kelas merupakan tujuan akhir dalam proses belajar. Setiap siswa 

tentunya berharap untuk dapat naik kelas dengan nilai yang baik. Akan tetapi hal 
ini tidak akan tercapai apabila tidak memiliki keingian tersendiri untuk belajar 
atau mengikuti kegiatan belajar. Tidak semua siswa memiliki keinginan belajar 
yang sama. Dari maksimal 36 siswa yang ada didalam kelas kemungkinan 40-
50% dari seluruh siswa dalam kelas tersebut yang memiliki keinginan belajar 
yang sungguh-sungguh. Sesuai dengan standar yang telah di tentukan oleh 
Kemendikbud, dimana standar siswa dalam satu kelas itu terdiri dari paling sedikit 
20 siswa dan yang paling banyak adalah 36 siswa. Aturan ini hanya berlaku untuk 
jenjang SMA sedangkan untuk jenjang yang lainnya memiliki jumlah yang 
berbeda-beda sesuai jenjang masing-masing. SMA Negeri 22 Palembang sudah 
menerapkan standar ini. Hal ini dilihat dari hampir semua siswa kelas X Ipa terdiri 
dari kurang lebih 36 siswa untuk satu kelas dan untuk siswa kelas X Ips terdiri 
dari 29-31 siswa.  Setiap kelas X terdiri dari 6 kelas baik kelas X Ipa maupun X 
Ips. 

Untuk tingkat kenaikan kelas siswa tahun ajaran 2017-2018 sudah 
mencapai 98%  selama 4 tahun terakhir, hal ini bisa dilihat dalam tabel 1.1 
berikut: 

Tabel 1.1 Tingkat Kenaikan Kelas 
 

sumber: SMA Negeri 22 Palembang 
Berdasarkan tabel 1.1 tingkat kenaikan kelas ini sudah bisa dikatakan 

sangat baik untuk ukuran sekolah yang belum 10 tahun berdiri. SMA Negeri 22 

Tahun Kenaikan kelas 
2015 97 % 
2016 98 % 
2017 98 % 
2018 99 % 



  

Palembang berdiri pada tahun 2010 dan mengeluarkan lulusan pertamanya pada 
tahun 2013. Untuk tingkat kenaikan kelas SMA Negeri 22 Palembang sudah bisa 
dikatakan cukup baik setiap tahunnya. Hal ini dilihat dari terus bertambahnya 
persentase kenaikan kelas dari tahun ketahun. Seperti yang dapat dilihat pada 
tabel bahwa pada tahun 2015 tingkat kenaikan kelas berada di kisaran 97% dan 
terus meningkat setiap tahunnya. Kemudian pada tahun 2018 tingkat kenikan 
kelas sudah mencapai 99%, dalam artian untuk anak-anak yang tidak termasuk 
dalam 99% ini hanya berkisar 10 orang saja untuk keseluruhan kelas yang ada. 
Sehingga untuk ukuran SMA yang baru berdiri, SMA ini cukup mampu untuk 
bersaing dengan SMA-SMA lainnya yang ada di Palembang untuk tingkat 
kenaikan kelas. Hal ini dikarenakan sudah cukup meningkat dan stabilnya tingkat 
kenaikan tiap tahunnya. 

Untuk kenaikan kelas sendiri memiliki standarnya yang mengatur 
didalamnya. Kenaikan kelas dalam Kurikulum 2013 ditentukan oleh Satuan 
Pendidikan, dengan ketentuan minimal sebagai berikut : 
 

1.  Menyelesaikan seluruh program pembelajaran dalam dua semester pada 
tahun pelajaran yang diikuti. 
2. Mencapai tingkat kompetensi yang dipersyaratkan, minimal sama 
dengan KKM. 
3. Mencapai nilai sikap untuk semua mata pelajaran minimal baik. 
4. Tidak terdapat nilai kurang dari KKM maksimal pada tiga mata 
pelajaran. 
5. Ketidakhadiran siswa tanpa keterangan maksimal 15 % dari jumlah hari 
efektif. 

 
Berdasarkan kriteria diatas maka jika siswa tidak memenuhi salah satu dari 

kriteria tersebut akan dikatakan tidak naik dari kelas X ke kelas XI. Dalam salah 
satu persyaratan diatas dapat dilihat bahwa nilai sikap untuk semua mata pelajaran 
harus minimal baik untuk naik ke kelas selanjutnya. Sikap inipun dimaksudkan 
sebagai sikap baik yang ditunjukkan oleh siswa kepada gurunya, salah satunya 
yaitu dalam bentuk komunikasi. Berdasarkan prariset yang peneliti lakukan, 



  

peneliti masih melihat adanya bentuk sikap yang kurang baik yang ditunjukkan 
oleh beberapa siswa didalam kelas. Misalnya berbicara satu sama lain saat guru 
sedang menjelaskan, tidur saat jam pelajaran dan pergi keluar kelas dalam waktu 
yang lama dengan alasan ke toilet. Sikap-sikap tersebut tentu saja bukan sikap 
yang baik yang seharusnya dilakukan oleh seorang siswa. Sehingga untuk naik ke 
kelas selanjutnya mereka harus memperbaiki diri dan berusaha untuk merubah 
sikapnya. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk merubah sikapnya adalah 
dengan menjalin komunikasi yang baik dengan guru yang bersangkutan. Sehingga 
antar guru dan siswa memiliki kesepakatan tertentu dalam proses belajar 
mengajar. 

Untuk mencapai tingkat kenaikan kelas yang hampir mencapai 100% tidak 
terlepas dari kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Dengan dilakukannya 
kegiatan belajar yang baik dan benar maka tidak mungkin untuk tidak 
mendapatkan tingkat kenaikan yang baik. Untuk menciptakan kegiatan yang 
belajar yang baik dan benar diperlukan proses komunikasi yang terjalin antara 
guru dan siswanya. Proses komunikasi disini lebih mengarah pada komunikasi 
kelompok. Komunikasi kelompoknya sendiri mengarah pada satu orang guru 
dengan kelompok siswa yang terdiri dari 36 siswa dalam satu kelas. Komunikasi 
kelompok dilakukan dengan cukup efektif saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung guna untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk menciptakan 
komunikasi kelompok yang efektif diperlukan juga keterlibatan langsung dari 
kedua belah pihak, yaitu guru yang sedang mengajar dan siswa yang ada di dalam 
kelas. Dengan terciptanya susana komunikasi kelompok yang cukup efektif maka 
tidak menutup kemungkinan akan tercipta juga kondisi atau suasana yang 
menyenangkan dalam belajar. Saat komunikasi kelompok sudah terbentuk dengan 
baik dan efektif, maka tujuan dari pihak masing-masing yang terlibat akan 
terlaksana. Tujuan tersebut, yaitu guru untuk menyampaikan ilmu yang 
dimilikinya dan berhasil mengajarkan siswanya dengan bukti kenaikan semua 
siswa ke kelas berikutnya. Sedangkan tujuan dari siswa itu sendiri, yaitu 
mendapatkan ilmu dan naik ke kelas selanjutnya.  
 
 



  

 
 
 
 

1.1.2. Peringkat Sekolah Berdasarkan Nilai UN 
  
 Seperti halnya ketika kenaikan kelas terdapat peringkat atau ranking siswa 
selama mengikuti kegiatan belajar mengajar selama satu tahun, sekolah juga 
memiliki peringkatnya tersendiri. Peringkat atau ranking yang dimiliki sekolah ini 
bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya yang ada di kota Palembang. Akan tetapi 
peringkat sekolah pada pembahasan kali ini lebih ditentukan berdasarkan nilai UN 
dari siswa-siswi di sekolah tersebut. Selain itu juga peringkatnya dibagi-bagi lagi 
sesuai dengan penjurusannya, seperti Ipa dan Ips. Peringkat tersebut dapat dilihat 
pada tabel-tabel dibawah ini: 

Tabel 1.2 
Peringkat Sekolah Berdasarkan Nilai UN 

 Program Studi Ipa 
Sekolah 

 
2017 2016 

Rank Jml siswa Rata-rata Rank Rata-rata 
SMA SUMSEL 1 80 76.78 4 65.86 

SMAN 3 3 228 68.20 2 67.74 
SMAN 10 9 233 55.50 6 62.41 
SMAN 13 15 308 50.61 8 60.99 
SMAN 22 18 240 50.05 9 60.50 
SMAN 2 21 240 48.50 12 57.06 

SMAN 21 23 195 46.18 10 60.09 
Sumber : Puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un/ 

 Berdasarkan tabel 1.2 peneliti tidak mengambil semua peringkat yang 
dimiliki oleh seluruh SMA Negeri yang ada di Palembang. Melainkan peneliti 



  

hanya mengambil beberapa dari peringkat teratas, menengah dan peringkat 
bawah. Peringkat sekolah tertinggi berdasarkan nilai UN program studi Ipa 
dipegang oleh SMA SUMSEL yang sebelumnya berada di peringkat ke-4 
kemudian meningkat menjadi peringkat ke-1 pada tahun 2017 dengan nilai rata-
rata sebesar 76.78. Selanjutnya ada SMAN 03 yang pada tahun 2016 menempati 
posisi ke-2 akan tetapi menurun pada tahun berikutnya, yaitu menempati posisi 
ke-3.  Kemudian diperingkat menengah ada SMAN 13 Palembang yang pada 
tahun 2016 ada di peringkat ke-8 dan kemudian pada tahun 2017 menurun 
menjadi peringkat ke-15. Selain itu juga SMAN 22 Palembang yang pada tahun 
2016 berada di peringkat ke-9 turun peringkat pada tahun 2017, yaitu peringkat 
ke-18. Dan terakhir ada SMAN21 Palembang yang sebelumnya berada di 
peringkat 10 turun drastis pada tahun 2017 menjadi peringkat ke-23 di kota 
Palembang. Selanjutnya untuk peringkat sekolah berdasarkan program studi Ips 
akan dijelaskan pada tabel 1.3. 

Tabel 1.3 
Peringkat Sekolah Berdasarkan Nilai UN 

Program Studi Ips 
Sekolah 

 
2017 2016 

Rank Jml siswa Rata-rata Rank Rata-rata 
SMA SUMSEL 1 20 85.82 2 72.77 

SMAN 3 4 121 57.54 6 60.49 
SMAN 13 12 153 44.30 9 58.71 
SMAN 22 16 177 43.43 3 64.22 
SMAN 2 17 180 42.62 13 56.03 
SMAN 21 18 124 42.47 11 57.35 
SMAN 10 19 176 42.08 7 60.09 

Sumber : Puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un/ 
 



  

 Tidak jauh berbeda dengan peringkat sekolah berdasarkan nilai UN untuk 
program studi IPS. Peringkat pertama masih di miliki oleh SMA SUMSEL padah 
tahun 2017 yang naik satu peringkat pada tahun sebelumnya. Kemudian ada 
SMAN 03 yang juga meningkat dari tahun 2016 pada peringkat ke-6 dan naik 
pada tahun berikutnya, yaitu peringkat ke-4. Selanjutnya untuk peringkat 
menengah terdapat SMAN 13 Palembang yang menempati peringat ke-9 pada 
tahun 2016 dan menurun pada tahun 2017 menjadi peringkat ke-12. Begitu pula 
dengan SMAN 22 Palembang yang pada tahun 2016 berada diperingkat ke-9 dan 
turun pada tahun 2017 menjadi peringkat ke-12. Dan juga SMAN 10 yang juga 
menurun dari peringkat ke-7 menjadi peringkat ke-19.  
 Berdasarkan tabel 1.2 dan 1.3 diatas peneliti membandingan beberapa 
SMA yang ada di kota Palembang, beberapa ada SMA yang cukup terkenal dan 
beberapa lagi adalah SMA yang berjarak cukup dekat dengan SMA Negeri 22 
Palembang. Perbandingan yang sama juga diterapkan pada dua program studi, 
yaitu Ipa dan Ips dari sekolah-sekolah yang sama. Berdasarkan kedua tabel 
tersebut juga dapat kita lihat bahwa hampir semua sekolah menengah atas di kota 
palembang mengalami penurunan peringkat yang cukup signifikan setiap 
tahunnya. Termasuk SMA Negeri 22 Palembang juga salah satunya. Baik 
program studi Ipa maupun Ips SMA Negeri 22 Palembang mengalami penurunan 
berkisar anatara 3 sampai 9 peringkat. Begitu pula dengan SMA Negeri 13 
Palembang yang mengalami penurunan yang tidak jauh berbeda dengan SMA 
Negeri 22 Palembang.  
 Peneliti juga membandingkan penurunan peringkat kedua SMA ini. 
Karena jarak kedua SMA ini tidak begitu terlalu jauh letaknya dan juga SMA 
Negeri 13 ini termasuk SMA yang sudah lama berdiri di Palembang dan masuk 
menjadi salah satu SMA favorit di kota Palembang. Yang bertolak belakang 
dengan SMAN 22 Palembang yang merupakan SMA baru dan belum termasuk 
menjadi salah satu SMA terfavorit di kota Palembang. Walaupun demikian 
SMAN 22 Palembang mampu untuk bersaing dengan SMAN 13 Palembang dari 
segi peringkat sekolah berdasarkan nilai UN. 
 



  

 Jika melihat peringkat sekolah berdasarkan nilai UN tentu saja tidak 
terlepas dari pengaruh seorang guru dalam mengajarkan siswa-siswinya. Untuk 
mendapatkan nilai UN yang bagus maka diperlukan keinginan belajar dari 
siswanya sendiri. Apabila siswa tersebut tidak memiliki atau kurangnya keinginan 
dalam belajarnya maka akan mungkin sekali jika nilai UN yang diterimapun akan 
kecil. Dan hal ini tentu saja ikut berpengaruh pada peringkat sekolah berdasarkan 
nilai UN setiap siswanya. Untuk membuat siswa memiliki keinginan belajarnya 
tersendiri, para gurupun harus mampu menyampaikan materi pembelajaran 
dengan baik dan benar. Untuk menyampaikan materi tersebut tentu saja 
dibutuhkan kemampuan yang baik dalam berkomunikasi, terutama komunikasi 
interpersonal seorang guru yang kemudian akan diterapkan dalam komunikasi 
kelompok saat memulai kegiatan pembelajaran.  
 Untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang baik dan menyanangkan, 
komunikasi kelompok cukup penting untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan untuk 
menciptakan susasana kelas yang nyaman dan menyenangkan harus melibatkan 
pihak-pihak yang bersangkutan. Dalam hal ini adalah guru dan siswa. Dengan 
terciptanya suasana kelas yang di inginkan, maka secara tidak langsung akan 
memperlancar kegiatan pembelajaran tanpa adanya hambatan-hambatan. Hal 
tersebut juga akan berpengaruh pada nilai dan prestasi siswa-siswinya yang 
kemudian juga tentu saja akan berpengaruh pada ranking yang didapatkan oleh 
pihak sekolah. 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas, maka  penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya 
terutama dalam hal komunikasi kelompok dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga 
penulis memutuskan untuk mengambil judul penelitian mengenai “Persepsi 
Siswa Tentang Komunikasi Kelompok Dalam Kegiatan Pembelajaran (Studi 
Pada Siswa Kelas X Ips Sma Negeri 22 Palembang)”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dilatar belakang, maka fokus 
masalah dalam penelitian ini adalah:  



  

 “Bagaimana persepsi siswa tentang komunikasi kelompok dalam kegiatan 
pembelajaran di SMA Negeri 22 Palembang?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

“Untuk mengetahui Bagaimana persepsi siswa tentang komunikasi 
kelompok dalam kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 22 Palembang” 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan manfaat 
teoritis. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
 1.4.2.1  Memberikan kontribusi yang positif dan membangun di 
bidang ilmu komunikasi 
 1.4.2.2  Memberikan informasi serta masukan yang berguna bagi 
peneliti, yang berkaitan dengan persepsi siswa tentang komunikasi 
kelompok dalam kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 22 Palembang. 
 1.4.2.3  Sebagai bahan informasi untuk melakukan perbandingan 
bagi peneliti lainnya dengan permasalahan yang sama sehingga dapat 
menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya.  
1.4.2 Manfaat Praktis 
 Memberikan informasi mengenail persepsi siswa tentang komunikasi 
kelompok dalam kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 22 Palembang. 
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